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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan modul self care dalam penanganan
dysmenorrhea berdasarkan kebutuhan remaja puteri. Metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif eksplorasi dengan model research & depelovment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman remaja puteri tentang dysmenorrhea dapat dilihat dari
empat tematik yaitu persepsi tentang pengertian dysmenorrhea, persepsi tentang penyebab
dysmenorrhea, persepsi tentang dampak dysmenorrhea, dan persepsi tentang penanganan
dysmenorrhea. Simpulan, Remaja puteri memerlukan media edukasi dalam menangani
dysmenorrhea yang dialaminya, sehingga penelitian ini menghasilkan suatu desain
rancangan produk berupa modul penanganan dysmenorrhea untuk sekolah dan remaja
puteri.

Kata Kunci : Dysmenorrhea, Modul Self Care, Remaja
ABSTRACT

This study aims to design a self-care module for handling dysmenorrhea based on the
needs of female adolescents. The method used is a qualitative descriptive exploration with
a research & development model. The results of the study indicate that female
adolescents’ understanding of dysmenorrhea can be seen from four themes, namely
perceptions about the meaning of dysmenorrhea, perceptions about the causes of
dysmenorrhea, perceptions about the impact of dysmenorrhea, and perceptions about
handling dysmenorrhea. In conclusion, female adolescents need educational media to
hold the dysmenorrhea they experience, so this study produces a product design in the
form of a dysmenorrhea handling module for schools and female adolescents.

Keywords: Dysmenorrhea, Self Care Module, Adolescents

PENDAHULUAN

Remaja adalah fase perkembangan manusia yang terjadi antara usia 10 hingga 24
tahun, meskipun definisi ini dapat bervariasi. Masa remaja merupakan periode transisi
dari anak-anak menuju dewasa, ditandai dengan perubahan fisik, kognitif, dan sosial yang
signifikan. Pada perempuan, ini termasuk perkembangan payudara dan siklus menstruasi
(Adyani et al., 2024).
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Menstruasi adalah kondisi di mana wanita mengalami keluarnya darah dari vagina
secara berkala, yang terjadi sebagai bagian dari siklus bulanan. Menstruasi merupakan
proses normal dari organ reproduksi wanita, di mana dinding rahim (endometrium) yang
telah dipersiapkan untuk kehamilan akan luruh dan keluar bersama darah melalui vagina
jika tidak terjadi kehamilan (Astutiningrum et al., 2022).

Beberapa kelainan yang dapat terjadi selama menstruasi salah satunya
dysmenorrhea. Dysmenorrhea adalah menstruasi yang menyakitkan sehingga
menyebabkan nyeri, yang dapat disebabkan oleh naiknya kadar kimia alami di dalam
tubuh saat ovulasi atau kelainan mendasar seperti endometriosis atau fibroids (Khamidah
etal., 2022).

Dysmenorrhea dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu dysmenorrhea primer dan
dysmenorrhea sekunder. Dysmenorrhea primer adalah nyeri ini biasanya disebabkan oleh
kontraksi otot rahim yang kuat, yang dipicu oleh peningkatan produksi prostaglandin.
Gejala sering kali muncul satu atau dua hari sebelum menstruasi dan dapat berlangsung
selama beberapa hari. Dysmenorrhea sekunder adalah nyeri menstruasi yang disebabkan
oleh kondisi medis tertentu, seperti endometriosis, fibroid, atau adenomyosis. Nyeri ini
dapat muncul lebih awal dalam siklus menstruasi dan berlangsung lebih lama
dibandingkan dengan dysmenorrhea primer (Oktavianto et al., 2023).

Dysmenorrhea, atau nyeri menstruasi, dapat memiliki dampak yang signifikan pada
kesehatan dan kualitas hidup wanita. Secara fisik dampak yang ditimbulkan seperti nyeri,
kram perut dan sakit kepala. Secara psikologis dampak yang dapat ditimbulkan yaitu
ketidaknyamanan, kesulitan berkonsentrasi, depresi dan kecemasan (Khoirunnisa et al.,
2023).

Penanganan dysmenorrhea dibagi menjadi dua cara, yaitu secara farmakologi dan
non farmakologi. Penanganan secara farmakologi yaitu dengan mengkonsumsi obat-obat
penghilang nyeri. Penanganan dysmenorrhea dengan obat yang dilakukan secara rutin
akan berpengaruh terhadap menurunnya fungsi organ tubuh seperti hati dan ginjal.
Sehingga upaya penanganan terapi non farmakologi lebih dianjurkan misalnya seperti
pemberian edukasi (Nurmaliza et al., 2022).

Hasil penelitian rata-rata tingkat pengetahuan 30 responden sebelum penyukuhan
76,37 dengan standar devisiasi 11,877. Rata-rata tingkat pengetahuan 30 responden
sesudah penyuluhan 88,33 dengan standar devisiasi 4,873 Hasil Uji t didapatkan nilai p-
value 0,000<0,005 artinya ada perbedaan signifikan pengetahuan remaja putri tentang
dismenore sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan (Fitri et al., 2022).

Hasil studi lainnya yang dilakukan oleh Rukmawati & Lestari (2023) menunjukkan
bahwa p = 0,000 = (0,05), maka Ha diterima yang menunjukkan bahwa ada pengaruh
pendidikan kesehatan tentang dismenore terhadap tingkat pengetahuan tentang dismenore
pada siswa. Pendidikan kesehatan terbukti sebagai upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan, sehingga pendidikan kesehatan perlu dioptimalkan oleh
sekolah untuk menunjang pengetahuan tentang dismenore.

Edukasi yang diberikan kepada remaja tentang penanganan dysmenorrhea
diharapkan mampu merubah persepsi atau kepercayaan (belief) remaja dalam penanganan
dysmenorrhea secara mandiri. Kemampuan mandiri dalam perawatan ini bisa dilakukan
dengan pendekatan self care. Edukasi penggunaan modul penanganan dysmenorrhea
dapat dilakukan pada remaja puteri yang mengalami dysmenorrhea.

Hasil penelitian Lubis et al., (2022) ada pengaruh penyuluhan menstruasi
menggunakan media booklet dan leaflet dan terdapat perbedaan penyuluhan
menggunakan media booklet dan leaflet dengan perbandingan media booklet lebih efektif

1891



2024. Journal of Telenursing (JOTING) 6 (2) 1890-1898

daripada media leaflet. Saran bagi tenaga kesehatan diharapkan untuk memberikan
edukasi atau penyuluhan menstruasi khususnya kepada remaja putri yang belum
mengalami menstruasi pertama (menarche).

Novelty penelitian yang dilakukan oleh Rosalinna et al., (2022) metode yang
digunakan adalah brainstrorming dengan penerapan buku saku, Nugroho & Ahmad
(2023) metode yang digunakan eksperimen dengan promosi kesehatan menggunakan
booklet, dan Lubis et al., (2022) metode yang digunakan eksperimen dengan promosi
kesehatan menggunakan booklet, sedangkan penelitian ini menggunakan metode
penelitian yaitu kualitatif deskritif eksplorasi dengan pemberian edukasi menggunakan
modul.

Belum adanya media edukasi modul tentang dysmenorrhea, sehingga tujuan
penelitian ini untuk membuat rancangan modul self care dalam penanganan
dysmenorrhea berdasarkan kebutuhan remaja puteri. Manfaatnya untuk meningkatkan
kemampuan remaja melakukan penanganan dysmenorrhea secara mandiri setelah
rancangan modul self care dibuat dalam bentuk booklet sehingga dihrapkan nyeri yang
dirasakan dapat berkurang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskritif eksplorasi.
Penelitian ini dilakukan di SMK SEHATI Karawang yang beralamat di JI. Raya Kosambi
Telagasari Kawali Pancawati, Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang, Jawa Barat.
Waktu yang dilakukan pada penelitian ini dimulai pada tanggal 6 Juni 2022 s.d 12 Juni
2022. Informan pada penelitian dipilih jika memenuhi kriteria inklusi sebagai berikut:
(@) remaja  puteri  berusia 16-18 tahun, menurut Murray & McKinney (2013) (b)
sudah mengalami haid (c) pernah mengalami dysminorrhea. Penelitian dilakukan
sebanyak tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan terminasi. Instrument pada
penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri dibantu juga menggunakan alat bantu panduan
wawancara agar peneliti memahami dan menguasai untuk mengekplorasi topik peneltian.
Teknik analisis data menggunakan teknik analisa metode colaizzi.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Analisis Data Tema 1 Persepsi Remaja Puteri tentang Pemahaman Dysmenorrhea

Pernyataan Partisipan Kata Kunci Kategorik Tema
“...nyeri saat haid, biasanya  Nyeri/ kram Pengertian Pengetahuan
terjadi 1- 2 hari, sakitnya nyeri saat haid, Dysmenorrhea remaja tentang
di daerah perut (P1)” nyeri pengertian
“..nyeri haid saat datang dibawah Dysmenorrhea
bulan yang membuat sakit perut
perut, dibagian V terasa nyeri(

pP2)”

“...penyakit nyeri haid, suka
nyeri didaerah perut bagian
kanan (P3)”

Berdasarkan hasil wawancara partisipan (46,7%) mengetahui pengertian
dysmenorrhea. Partisipan mengungkapkan bahwa dysmenorrhea adalah nyeri pada saat
haid. Data yang didapatkan diperkuat oleh informan dari guru yang mengatakan
dysmenorrhea adalah nyeri haid, dan dari petugas kesehatan mengatakan dysmenorrhea
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adalah kram dan nyeri pinggul saat haid. Pada umumnya sebagian partisipan belum
mengetahui tentang pengertian dysmenorrhea. Hal ini diperjelas oleh petugas kesehatan
(nakes) bahwa sebagian remaja memahami tentang dysmenorrhea.

Tabel. 2
Analisis Data Tema 2 Persepsi Remaja Puteri tentang Penyebab Dysmenorrhea
Pernyataan Partisipan Kata Kunci Kategorik Tema
“....nyeri haid disebabkan karena Hormon Penyebab Pengetahuan
hormon (P1)” dysmenorrhea tentang
“..nyeri pada  saat  haid Penyebab
pengaruh dari hormon (P2)” dysmenorrhea

“....penyebab nyeri haid karena
kurang minum, hormon dan
Jjarang olahraga (P3)”

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan partisipan belum mengetahui penyebab
dysmenorrhea. Terdapat 5 partisipan (33,3%) yang mengungkapkan bahwa penyebab
dysmenorrhea adalah hormone, 1 partisipan (0,07%) mengungkapkan disebabkan karena
darah kotor yang menumpuk di perut dan 1 partisipan (0,07%) mengatakan penyebab
dysmenorrhea karena jarang minum dan minum soda. Hal ini diperkuat oleh informan
dari guru yang mengatakan bahwa penyebab dysmenorrhea adalah hormon
prostaglandin yang meningkat dan menurunnya hormon estrogen dan progesterone.

Tabel. 3
Analisis Data Tema 3 Persepsi Remaja Puteri tentang Dampak Dysmenorrhea

Pernyataan Partisipan Kata Kunci Kategorik Tema
“....ketika sakit nyeri haid tidak Nyeri haid Dampak Persepsi remaja
pernah ijin tidak masuk sekolah, mengganggu Dysmenorrhea puteri tentang
aktivitas terganggu (P1)” aktivitas dampak
“....konsentrasi belajar Dysmenorrhea

terganggu, tidak pernah ijin
sekolah, meskipun  aktivitas
sedikit tergangggu(P2)”

“....pernah ijin tidak masuk
sekolah karena sakit
haid.menggangu aktivitas (P3)”

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan dari 15 partisipan terdapat 8 partisipan
(53,3%) yang mengungkapkan bahwa dysmenorrhea  mengganggu aktivitas seperti
sekolah, mengganggu konsentrasi belajar dan mood jelek. Data yang didapatkan
diperkuat oleh informan dari guru yang mengatakan terdapat siswa yang tidak masuk
sekolah, tidak berkonsentrasi saat belajar dikelas dan ada siswa yang istirahat di ruang
UKS untuk beristirahat.

Tabel. 4
Analisis Data Tema 4 Persepsi Remaja Puteri tentang Penanganan Dysmenorrhea

Pernyataan Partisipan Kata Kunci Kategorik Tema
“....obat ibuprofen (P3)” Farmakologi : Penanganan Persepsi remaja
“....minum obat untuk obat dysmenorrhea puteri tentang
meredakan sakit (P4) Penanganan
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“....terganggu,,, menanganinya dysmenorrhea
dengan minum obat(P5)”
“....suka minum obat
paracetamol (P7)”

“....minum bodrex kalau sakit
banget (P8)”

“....minum obat pereda nyeri
(P9)”

“....minum obat pereda nyeri
(P10)”

“....minum obat parasetamol
(P14)”

“....Cara menanganinya minum
obat (P15)”

“...Pada kondisi nyeri berat
dengan durasi yang lama serta
menimbulkan gangguan seperti
mual, muntah, sampai penurunan
kesadaran perlu di periksakan ke
tim kesehatan dan konsumsi obat
anti nyeri (Guru 1)”

“....Diangkat  kakinya,  perut Non
dikompres dan minum air hangat farmakologi :
(P1)” Minum air
“..cara mengatasinya dengan hangat,
minum air putih dan minum jamu  kompres air
(P2)” hangat,
“...suka dikompres air hangat minum jamu,
10-15 menit (P3)” makan yang
“...suka dikompres air hangat bergizi
sampai reda sakitnya 10-15 menit

(P4)”

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan 14 partisipan (93,3%) mengetahui cara
penanganan dysmenorrhea. Sebanyak 5 partisipan (33,3%) mengetahui penanganan
secara farmakologi yaitu dengan mengkonsumsi obat pereda nyeri, sebanyak 5 partisipan
(33,3%) mengetahui penanganan secara non farmakologi yaitu dengan kompres, minum
air hangat dan minum jamu, 4 partisipan (26,7%) mengetahui penanganan dysmenorrhea
dengan farmakologi dan non farmakologi sedangkan 1 partisipan (6,7%) tidak tahu
penanganan dysmenorrhea. Data yang didapatkan diperkuat oleh informan dari guru dan
petugas kesehatan bahwa ada remaja yang melakukan pengobatan sendiri dengan
kompres hangat.

Mengeksplorasi hasil wawancara kebutuhan remaja puteri akan modul tentang
penanganan dysmenorrhea pada yang menghasilkan beberapa tema yaitu (1) rendahnya
pengetahuan remaja puteri tentang pengertian dysmenorrhea, (2) rendahnya pengetahuan
remaja puteri tentang penyebab dysmenorrhea, (3) kurangnya pemahaman remaja puteri
tentang dampak dysmenorrhea dan (4) kurangnya pemahaman remaja puteri tentang
penanganan dysmenorrhea. Berdasarkan hasil validasi didapatkan kesimpulan modul
layak di ujicobakan dengan revisi.

PEMBAHASAN

Penanganan dysmenorrhea pada yang menghasilkan beberapa tema vyaitu (1)
rendahnya pengetahuan remaja puteri tentang pengertian dysmenorrhea, (2) rendahnya
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pengetahuan remaja puteri tentang penyebab dysmenorrhea, (3) kurangnya pemahaman
remaja puteri tentang dampak dysmenorrhea dan (4) kurangnya pemahaman remaja puteri
tentang penanganan dysmenorrhea. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Puspita et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa setengahnya pengetahuan remaja putri tentang
penanganan dismenorea kurang. Remaja putri yang memiliki pengetahuan kurang tentang
penanganan dismenorea cenderung akan mengabaikan kesehatannya dan memilih
tindakan yang kurang tepat dalam menangani dismenorea yang dialami.

Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan terdapat hubungan antar pengetahuan
dengan perilaku remaja putri dalam mengatasi dismenore di SMP Negeri 2 Mentaya Hilir
Selatan. Responden yang memiliki pengetahuan cukup hingga baik memiliki kemampuan
mengambil keputusan untuk berperilaku positif dalam mengatasi dismenore berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki (Karmila et al., 2024).

Menurut Oktavianto et al., (2023) untuk mencapai tujuan pengabdian, maka
dilakukan kegiatan berupa pendidikan kesehatan. Upaya pendidikan kesehatan yang
dilakukan adalah dengan memberikan informasi mengenai dismenorea dan penangananya
dengan membagikan buku modul dismenorea. Modul ini diberikan sebagai media edukasi
kesehatan. Modul yang diberikan kepada remaja pada kegiatan pengabdian masyarakat ini
berisi informasi dan penjelasan mengenai: pengertian dismenorea, faktor penyebab, tanda
dan gejala, dampak atau akibat yang bisa terjadi, serta Upaya yang bisa dilakukan untuk
mengatasinya.

Media pendidikan kesehatan sebenarnya nama lain dari alat bantu pendidikan
kesehatan. Disebut media pendidikan kesehatan karena alat tersebut merupakan alat untuk
menyampaikan informasi-informasi kesehatan. Modul ini berbentuk booklet yakni suatu
media untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan dalam bentuk buku, yang berisi baik
tulisan maupun juga gambar (Sarfika et al., 2023).

Booklet termasuk dalam media cetak, seperti juga leaflet, flyer, flip chart, rubrik
dan poster. Booklet memiliki beberapa kelebihan antara lain memuat lebih banyak materi
atau informasi yang juga disertai dengan gambar dan penjelasan yang lebih mendetil.
Dibandingkan dengan media yang lain semisal leaflet, poster atau flyer, booklet akan
lebih banyak berisi informasi dan juga penjelasan mengenai suatu hal. Selain itu, dengan
menggunakan booklet memungkinkan untuk dibawa-bawa dan dibuka kembali di saat
diperlukan (Timiyatun et al., 2022).

Hasil studi yang dilakukan oleh Rosalinna et al., (2023) rata-rata pengetahuan
sebelum dilakukan intervensi buku saku adalah 47,12+4,5, setelah dilakukan intervensi
buku saku didapatkan peningkatan pengetahuan remaja tentang kesehatan reprodumsi
menjadi 81,23 +8,12. Hasil statistik menunjukkan hasil yang signifikan. Peningkatan
pengetahuan sebelum dan setelah intervensi buku saku kesehatan reproduksi remaja di
Posyandu Remaja Desa Mentuk Kidul Kabupaten Klaten.

Media Pendidikan buku saku bagi remaja dinilai efektif dalam meningkatkan
pengetahuan karena informasi Pendidikan kesehatan dikemas dengan lebih ringkas dan
lebih mudah untuk dibawa serta dapat dibaca kapanpun (Dino et al., 2023). Amir et al.,
(2022) menambahkan menggunakan buku saku sebagai media pendidikan kesehatan
membuktikan kebermanfaatannya dalam meningkatkan pemahaman kesehatan reproduksi
pada remaja. Penggunaan buku saku memiliki sejumlah alasan yang mendukung:
penyampaian materi yang seragam, kemampuan untuk menyajikan informasi secara jelas
dan menarik dengan desain berwarna penuh, efisiensi dalam penggunaan waktu dan
tenaga, kemudahan dalam dibawa karena ukurannya yang kecil, penulisan materi yang
ringkas dan mudah dipahami untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, serta
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desain menarik dan berwarna penuh yang mampu menanamkan sikap positif remaja
terhadap proses pembelajaran dan materi yang disampaikan.

Hasil ini juga didukung oleh penelitian Umboro et al., (2022) penggunaan buku
saku sebagai media pendidikan kesehatan untuk remaja lebih efektif digunakan
dibandingkan dengan hanya penyuluhan saja untuk meningkatkan pengetahuan remaja.
Penggunaan buku saku dinilai lebih efektif karena mudah untuk diakses dan dapat
digunakanan kapanpun. Namun dmeikian sustainability buku saku ini tergantuk dari
penyedia layanan kesehatan dimana perlu dana untuk terus memproduksi buku saku dan
bagi generasi selanjutnya.

Pendidikan kesehatan dengan menggunakan media buku dimasa saat ini masih
diminati meskipun media elektronik dan media sosial sudah labih kuat. Hasil penelitian
mengenai rekayasa pembelajaran berdasarkan analisis lingkungan ternyata media bacaan
buku masih menjadi pilihan yang diminati oleh siswa (Puspitaningrum & Afifah, 2024).
Media booklet mempengaruhi pengatahuan dan pemahaman, lebih lanjut dapat
mempengaruhi perilaku terhadap para pembelajar. Saat perilaku sudah dibentuk,
pembelajaran selanjutnya pada tahapan skills atau ketrampilan (Sinaga & Pranoto, 2023).

Metode dan cara yang sesuai dalam memberikan pendidikan kesehatan harus
dipertimbangkan agar dapat mencapai tujuan dari apa yang akan kita sampaikan. Salah
satu metode yang dapat digunakan untuk memberikan pengetahuan dan informasi yakni
dengan menggunakan media booklet. Media ini memiliki keunggulan yaitu dapat
dipelajari secara berulang-ulang sehingga individu yang ingin mengetahui hal yang
disampaikan terjadi proses pembelajaran berulang yang matang dan dapat tercerna dengan
baik (Aprilia et al., 2023).

Peran dalam memberikan penjelasan juga diperlukan untuk mempertegas pesan
yang akan disampaikan. Booklet memiliki kelebihan selain penjelasannya lebih terfokus
dan menarik, media ini kemudian dapat di pelajari kembali dilain waktu sehingga
pemahaman dalam lebih melekat kuat. Selain itu media booklet menjadi pilihan yang
praktis karena dapat dibaca secara bebas kapan saja dimana saja tidak menggunakan alat
perangkat pendukung lainnya yang mungkin tidak mendukung saat itu
(Nugroho & Ahmad, 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka kesimpulannya adalah remaja
puteri memerlukan media edukasi dalam menangani dysmenorrhea yang dialaminya,
sehingga penelitian ini menghasilkan suatu desain rancangan produk berupa modul
penanganan dysmenorrhea untuk sekolah dan remaja puteri.

SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan modul booklet dapat dipakai acuan atau pedoman
dalam memberikan edukasi pada remaja tentang dysmenorrhea sehingga dapat
digunakan dalam penanganan dysmenorrhea.
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